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Abstrak
 

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah bahwa secara simultan, pertambahan jumlah penduduk,

peningkatan pendapatan dan aktivitas manusia telah mendorong terciptanya permintaan terhadap produk

lingkungan, yakni adanya udara segar, sejuk, pemandangan yang indah dan alamiah serta jauh dari berbagai

problema kehidupan. Dalam hal ini pengembangan pariwisata (taman rekreasi) merupakan suatu alternatif

untuk dapat memenuhi permintaan tersebut.

 

Sumberdaya lingkungan, seperti taman rekreasi memberikan manfaat bagi para pemakainya, tetapi karena

tidak ada pungutan atau pungutannya relatif kecil atau nilai kepuasannya yang diperoleh pemakai bersifat

abstrak, maka pencerminan akan nilainya tidak terlihat. Ini bukan berarti bahwa sumberdaya lingkungan

tanpa nilai atau hilangnya tak akan merupakan kehilangan bagi masyarakat. Analisis ekonomi merupakan

suatu alternatif yang dapat membantu menilai manfaat tersebut.

 

Mengingat bahwa kawasan pantai wisata Watu Ulo tersebut milik Pemerintah, maka lebih bersifat public

goods (barang publik) dibandingkan dengan aspek komersialnya (ekonomi). Di lain pihak, taman rekreasi

tersebut memberikan kepuasan tersendiri bagi penduduk. Sebagai produk lingkungan, maka keberadaan

taman rekreasi tersebut perlu dipertahankan karena mempunyai nilai.

 

Dari uraian tersebut timbul suatu permasalahan, khususnya berkaitan dengan nilai dari manfaat yang

diperoleh masyarakat terhadap konsumsi produk lingkungan taman rekreasi, oleh karena itu perlu suatu

penilaian untuk menunjukkan berapa besar manfaat dari produk tersebut (Kawasan pantai wisata Watu Ulo).

Salah satu cara adalah dengan mengkuantifikasikan manfaat tersebut ke dalam nilai moneter.

 

Tujuan penelitian adalah : 1) untuk mengukur besarnya manfaat lingkungan yang diperoleh pengunjung; 2)

untuk mengukur besarnya elastisitas kunjungan berdasarkan biaya perjalanan total; 3) untuk mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen terhadap produk lingkungan (taman rekreasi); 4)

untuk mengidentifikasi perilaku konsumen dalam pemeliharaan kualitas lingkungan dan persepsi konsumen

terhadap kualitas lingkungan di kawasan pantai wisata Watu Ulo.

 

Jenis data yang diperlukan adalah: data primer dan data sekunder. Pengambilan data primer dilakukan

dengan teknik nonrandom sampling. Data primer diperoleh pada orang/wisatawan yang dijumpai di

lapangan, sehingga teknik pengambilan data ini disebut pula sebagai incidental sampling. Besarnya sampel

diperkirakan sebesar 200 responden (pengunjung tempat rekreasi).

 

Untuk menentukan besarnya biaya perjalanan dan tingkat kunjungan, maka responden dikelompokkan
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menurut zona (asal). Penentuan zona asal responden penelitian adalah berdasarkan batasan administratif,

yakni tingkat Kecamatan untuk Daerah Tingkat II Kabupaten Jember (terdapat 28 kecamatan) dan tingkat

Kabupaten untuk daerah di luar Kabupaten Jember (terdapat 4 Kabupaten).

 

Data jumlah penduduk untuk menentukan tingkat kunjungan pada zona asal yang ada di lingkungan

Kabupaten Jember (tingkat Kecamatan) diambil dari data registrasi penduduk masing-masing Kecamatan

pada periode tahun 1993. Data penduduk untuk menentukan tingkat kunjungan pada zona asal di luar

Kabupaten Jember (tingkat Kabupaten) diambil dari penduduk rata-rata, yakni jumlah total penduduk

masing-masing Kabupaten dibagi dengan jumlah Kecamatan yang ada.

 

Dalam pendekatan biaya perjalanan, model dasar yang dipakai adalah menggambarkan kunjungan tiap 1000

penduduk sebagai faktor yang akan dianalisis dalam fungsi permintaan. Fungsi permintaan telah

disederhanakan untuk dapat menggambarkan kurva permintaan, di mana faktor-faktor lain selain biaya

perjalanan dianggap tetap (citeris paribus), sehingga dapat ditentukan besarnya surplus konsumen sebagai

nilai manfaat dari produk lingkungan pantai wisata Watu Ulo. Dari fungsi ini dapat dihitung besarnya

elastisitas, koeffisien korelasi dan koeffisien determinasi. Sedangkan untuk mengetahui preferensi, persepsi

dan perilaku pengunjung dianalisis dengan metode deskriptif menggunakan pendekatan persentase.

 

Kesimpulan umum hasil penelitian ini adalah bahwa	kawasan pantai wisata Watu Ulo merupakan

sumberdaya lingkungan	yang	potensial dan berharga serta memberikan manfaat yang cukup besar bagi

masyarakat. Manfaat ini akan semakin besar jika diikuti oleh menurunnya biaya perjalanan dan

meningkatnya kepedulian pengunjung terhadap lingkungan serta cukup tersedianya fasilitas peinbuangan

limbah (sampah).

 

Secara parsial dapat disimpulkan pertama, bahwa manfaat lingkungan taman rekreasi kawasan pantai wisata

Watu Ulo sebesar Rp.767.688,38 per seribu penduduk dan Rp.1.637.399.489,82 untuk total penduduk;

kedua, pengaruh perubahan variabel babas (biaya perjalanan) terhadap variabel terikat (tingkat kunjungan)

bersifat elastis (e=-1,39), apabila terdapat kenaikan biaya perjalanan sebesar 1,00% akan berakibat

menurunnya tingkat kunjungan sebesar 1,39%; ketiga, faktor utama yang	menentukan preferensi pengunjung

terhadap kawasan pantai wisata Watu Ulo adalah faktor pemandangan indah (59,50%), menunjukkan bahwa

unsur kualitas lingkungan berperan dalam menarik pengunjung, dan memberikan kepuasan pada

pengunjung; keempat, sebagian besar pengunjung menilai bahwa kawasan pantai wisata Watu Ulo cukup

bersih, yakni sebesar 44,50%, sedangkan yang berpendapat kotor adalah sebesar 30,00%, sisanya menilai

dengan bersih 11,00% dan kurang bersih 12,00%. Sedangkan untuk pemeliharaan fasilitas yang ada,

sebagian besar pengunjung menilai cukup bersih, sebesar 43,50%, kurang bersih 21,00%, kotor 21,00%

serta bersih senilai 14,50%; dan kelima, sebagian	besar perilaku pengunjung pada kawasan wisata tersebut

mempunyai kepedulian terhadap lingkungan yang "relatif	rendah", hal ini terbukti bahwa	terdapat sebanyak

75,50% pengunjung yang membuang sampah di sembarang tempat, hanya terdapat 15,00 % yang

membuang sampah pada tempat sampah yang disediakan, sisanya dengan cara lain.

 

Saran yang dapat disampaikan, yakni : Mengingat	bahwa manfaat yang dinikmati masyarakat (pengunjung)

cukup besar, maka seyogyanyalah : 1) Pemerintah sebagai pemilik dan pengelola lebih memberikan



perhatian untuk menjaga kualitas lingkungan dan bila perlu meningkatkannya, serta berusaha

mengembangkan seoptimal mungkin potensi yang ada, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi

pengunjung, penduduk dan Pemerintah itu sendiri; 2) Pemerintah hendaknya lebih banyak menempatkan

tong-tong sampah, dimaksudkan agar kualitas lingkungan dapat terpelihara, dengan limbah yang sedikit dan

tidak menggangu keindahan pemandangan alam. Perilaku pengunjung yang sebagian besar membuang

sampah sembarangan tidak terlepas dari fasilitas pembuangan sampah yang kurang.

<hr><i>The problems which provided the basis for this research is that the growth in population, income

and human activities have simultaneously increase the demand towards the environmental product, that is,

the existence of fresh, cool air and beautiful natural scenery, which is far away from all kinds of life

problems. In this case the developments of tourism (recreation park) becomes an alternative to be able to

meet such demand.

 

Environmental resource such as recreation park gives the benefit to the visitors, but since there is no. fee or

the fee is relatively low, or the value of satisfaction which the visitors get is abstract, so they could not see

the real value. It doesn't mean that environmental resource has no value or the absence of it means nothing

for the society. The economical analysis will be an alternative that could help evaluating the benefit.

 

Considering that the tourism coast Watu Ulo is the Government's property so it has the quality more

indicates as public goods compared with its commercial aspect. On the other hand, the recreation park gives

the specific satisfaction for the residents. As a product of the environment, then the existence of recreation

park ought to be maintained because of its value.

 

This analysis caused some problems, mainly concerning the value and benefit obtained by the society

towards the consumption of environmental product of the recreation park, therefore it needs evaluation to

indicate how many benefit of the product (coastal tourism area Watu Ulo). One of those ways is to quantify

the benefit in the monetary value.

 

The aims of the research are : 1) to measure the size of the environmental benefit is obtained by the visitors;

2) to measure the size of the visit elasticity based on the total traveling cost; 3) to know the factors

influenced by the consumer's demand toward the environment product (recreation park); 4) to identify the

attitude of the consumers in the care of environmental quality and the consumer's perception toward the

quality of environment in the coastal tourism area Watu Ulo.

 

The data type needed among others are primary and secondary datas. The primary data is obtained through

nonrandom sampling technique. The primary data is obtained from the tourists met in the location so that the

sampling technique is called the incidental sampling. The number of samples are estimated 200 respondents

(the visitors of recreation park).

 

To determine the amount of traveling cost and visiting degree, the respondents are grouped according to the

original zone. The determination of the research .respondent's zone is based on the administrative area,

namely : Kecamatan level for the second level region of Jember regency (there are 28 Kecamatan) and

regency-level for districts	outside Jember regency (there are 4 regencies).



 

The total population to determine the visiting degree on the original zone in Jember regency (Kecamatan

level) is taken from the data of population registration in each kecamatanin the period of 1993. The

population's data to determine the visiting degree in the original zone outside Jember regency (regency

level) taken from the the population average, is that the total amount of population of each regency divided

with the amount of the kecamatan.

 

Within the travelling cost approach, the basic model which is used describes the visit of every 1000

population as the factor that will be analyzed in the function of demand. This demand's function has been

simplified to describe the demand curve where the other factors besides the traveling cost are assumed

constantly (citeris paribus), so that we can determine the amount of the consumer's surplus as the value of

environmental benefit of the tourism cost Watu Ulo. From this function, elasticity's coefficient , correlation's

coefficient and determination's coefficient can be calculated. Where as to know the preferency, the

perception and the attitude of the visitors they're analyzed by the descriptive method by means of the

percentage approach.

 

-The general conclusion of this research is that the area of coastal tourism Watu Ulo is potential and

valuable environmental resources and gives a great sufficient benefit for the society. This benefit becomes

bigger if it will be followed up by the decrease of traveling

 

cost	and	the increase of visitor's care toward the environment, and with available sufficient facilities for

wasted disposal.

 

Partially the conclusion are firstly, that the environment benefit of the recreation park of coastal tourism area

Watu Ulo is Rp.767.688,38 per 1000 inhabitants and Rp.l.627.399.489,82 for total population; secondly, the

effect of change of independent variable (visiting degree) toward's the traveling cost are elastic (e=-1,39)

when there is an increase of traveling cost is 1,00%, it will caused a decrease of the visiting degree of

1,39%; third, the main factor that determines the visitor's preference toward the coastal tourism area Watu

Ulo is the beautiful scenery (59,50%), this indicates that the factor of environment quality play an important

role to attract the visitors and gives satisfaction to the visitors.; fourth, the great part of visitors evaluates that

the tourism coastal area Watu Ulo is 'fairly clean, viz around 44,50%, meanwhile those who evaluate it dirty

is 30,00% the rest evaluates less clean, and clean 11,00% and less clean 12,00%. While for the care of

facilities, most of visitors evaluate clean enough, 43,50%, less clean.21,00%, dirty on is 21,00% and clean

14,50%; and fifth, the most of visitors attitude in tourism area have a relatively low attention in the

environment. This proves that there are 75,50% of the visitors who throw the waste in every place, only

15,00% of those who throw the garbage in the prepared places, the rest use an other way.

 

Recommendation : considering that the benefit of tourism area which is enjoyed by the great part of visitors,

it is suggested that : 1) the government as the owner and the manager ought to pay more attention to take

care of the environment quality and if necessary to increase the appearance and develop as much as possible

the existing potency, in order to give a bigger benefit to the visitors, population and government itself; 2)

It"s better if the government places more waste disposals, so that the environment quality could be taken



care of and cared from less waste disposal would not polute the beautiful scenery. The attitude of careless

visitors is caused of less facility.</i>


